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Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di 
dunia dengan lebih dari 17.000 pulau dan memiliki 
jumlah penduduk yang mencapai 260 juta jiwa. 
Hal ini menjadikan pembangunan konektivitas 
terutama di sektor transportasi darat, laut dan udara 
sebagai bagian penting dalam meningkatkan daya 
saing internasional serta mendukung pencapaian 
pertumbuhan ekonomi nasional.

Mengingat besarnya Indonesia secara geografi, 
banyak daerah-daerah di Indonesia yang masih 
tertinggal pembangunannya, dimana infrastruktur 
serta layanan publik transportasinya perlu 
dibangun ataupun dioptimilisasi dan diperbaharui 
di setiap layanan infrastruktur yang telah tersedia. 
Untuk membangun serta melakukan koordinasi 
dalam integrase sistem transportasi di Indonesia, 
diperlukan dana yang sangat besar. Namun, hal 
ini juga diperlukan sebagai upaya meningkatkan 
logistik dalam perdagangan dan mobilitas penduduk 
yang berjumlah besar di Indonesia. Manfaat dari 
pembangunan ini nantinya akan menunjang 
kesejahteraan negara baik dari aspek ekonomi 
ataupun sosial serta juga akan mendukung 
kepentingan nasional dalam aspek politik ataupun 
pertahanan keamanan.

Selain memberikan keuntungan-keuntungan jangka 
panjang, pembangunan transportasi sendiri akan 
memicu pertumbuhan ekonomi regional sehingga 
seluruh proyek-proyek transportasi baik makro 
maupun mikro maupun mikro akan turut serta 
memainkan peran strategis.
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
Perhubungan tengah mendorong investasi dan peran 
serta dari pihak swasta nasional maupun asing dalam 
pembangunan infrastruktur transportasi melalui 
metode pembiayaan alternatif yang kreatif. Metode ini 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan 
pembangunan melalui Kerjasama Pemerintah dengan 
Badan Usaha (KPBU), sehingga akan mengurangi 
beban pemerintah dalam penggunaan anggaran 
serta sebagai upaya dalam melibatkan peran swasta 
untuk mewujudkan sebuah jaringan konektivitas lokal 
ataupun global yang terintegrasi.

Indonesian territory covers the world’s largest 
archipelago, with 17,000 islands and a population 
of 260 million. This makes transportation 
development, particularly in the connectivity of land, 
sea and air transport, a crucial factor in efforts to 
boost international competitiveness and support 
Indonesia’s economic growth.

Indonesia’s size and geography means that there are 
many regions where development has lagged and 
where infrastructure and public transport needs to be 
developed or where existing infrastructure requires 
optimizing and modernizing.  Establishing and 
coordinating an integrated transport infrastructure in 
Indonesia requires massive funding, but it is needed 
to improve logistics for commerce and to mobilize the 
large population. The benefits of this development 
will flow to the economic and social wellbeing of the 
country as well as supporting national interests in 
politics and defense.

In addition to the long term benefits, transport 
development in itself will stimulate regional economic 
growth, so all transportation projects, both macro and 
micro will play a strategic part

The Indonesian Government through its Ministry 
of Transportation is now encouraging local and 
foreign private sector investment in transportation 
infrastructure through a creative alternative funding 
mechanism. This mechanism is designed to provide 
funding for development through Public Private 
Partnerships (PPP), to relieve the Government of 
pressure on its budget and to involve the private 
sector in creating local and global inter-connectivity.

Latar Belakang Background



Peran 
Kementerian 
Perhubungan
Ministry of 
Transportation 
Roles:

Merumuskan kebijakan nasional, kebijakan 
pelaksanaan dan kebijakan teknis di bidang 
transportasi. 
Formulating an overall national transportation policy,  
and the policies for its technical specifics and 
implementation.
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Melaksanakan urusan pemerintahan 
di bidang transportasi.
Providing Government oversight and support to 
the transportation sector.

Mengelola aset milik/
kekayaan negara yang menjadi 
tanggung jawab Kementerian 
Perhubungan.
Managing the national assets that 
are in the transportation sector.

Mengawasi dan melaksanakan 
tugas di bidang transportasi.
Implementing and supervising policies 
in the transportation sector

Menyampaikan laporan hasil evaluasi, saran 
dan pertimbangan di bidang tugas dan fungsi 
bidang transportasi kepada Presiden. 
Providing evaluation, advice and guidance to  
the President on transportation sector policy and 
affairs.

Bekerja sama dengan Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (BKPM) Indonesia untuk menjajaki dan menarik 
investasi asing. 
Cooperating with the Indonesian Investment Coordinating 
Board (BKPM)  to attract and evaluate foreign investment.
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Pemilihan Proyek | Selecting a Project
•	 Penilaian dan perhitungan investasi| 

Evaluate the project and calculate the 
required investment

•	 Perencanaan hasil proyek yang sesuai 
spesifikasi |Plan the project in accordance 
with the specifications

Manajemen Proyek yang Terorganisir |  
Project Management and Organization
•	 	Persiapan struktur tim proyek dan  

tata kelola | Finalise the project team, its structure and governance
•	 	Pendekatan dengan konsultan sebagai penasehat | 

Appoint consultants and advisors
•	 	Pengembangan rencana proyek dan kerangka waktunya | 

Develop project plans and time-lines

Penilaian atas Opsi KPBU |Assessing PPP Options
•	 Kemampuan keuangan |Financial ability	
•	 Alokasi resiko | Allocation of risk
•	 	Project bankability
•	 	Analisis nilai keuangan |Financial projections and analysis

Persiapan Proses Lelang | Conclude studies on the project	
Pelaksanaan studi lebih lanjut | Finalise the PPP details and structure 
•	 	Persiapan desain rincian perencanaan KPBU | Select the 

procurement method
•	 	Pemilihan metode pengadaan | Select a procurement method
•	 	Evaluasi kriteria untuk proses penawaran | Evaluate the bidding 

process and criteria
•	 	Persiapan draf kontrak KPBU | Prepare draft PPP documentation 

and contract

Proses Penawaran | Bidding Process
•	 	Pemberitahuan pengadaan,  

prakualifikasi dan penyeleksian |  
Announcement of the procurement tender,  
pre-qualification and selection criteria

•	 	Undangan lelang | Tender invitation
•	 	Interaksi dengan penawar | Interaction with the bidders
•	 	Evaluasi penawaran dan penetapan pemenang lelang 

|Evaluate the bids and select a winner
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Manajemen Kontrak |  
Contract Management
•	 	Pengalokasian kewajiban  

manajemen | Manage and control the project
•	 	Pemantauan and pengelolaan  

hasil-hasil proyek |Manage and control the project
•	 	Pengelolaan perizinan dan penentuan hal-hal yang tidak 

termasuk dalam kontrak KPBU | Manage the project’s 
licensing and establish what areas are not covered by the PPP

•	 	Penyelesaian sengketa| Management of dispute resolution

Kontrak KPBU dan Pemenuhan Pembiayaan |  
PPP’s contracts and Financial Close	
•	 Finalisasi kontrak KPBU | Finalise the PPP contract	

Penyelesaian perjanjian pembiayaan | Finalise financing 
arrangements 

•	 	Finalisasi pemenuhan pembiayaan | Execution of financial 
agreements and closing

1
Identifikasi 
Proyek  
Project 
Identification

Persiapan
Preparation

Pengadaan
Procurement

Implementasi
Implementation

Tahapan KPBU | PPP Process



Menteri Perhubungan 
Minister of Transportation

Tim KPBU Per Proyek
PPP Team Per Project

Pembentukan | Establishment

PJPK: Penanggung Jawab Proyek Kerjasama | Project Cooperation Person In Charge
PFKKI: Pusat Fasilitasi Kemitraan dan Kelembagaan Internasional | Partnership and 
International Institution Facilitation Center

Koordinasi | Coordination

Panitia Pengadaan
Procurement 
Committee

PFKKI
sebagai simpul KPBU
PFKKI as a PPP node 

Melakukan perumusan kebijakan, sinkronisasi, 
koordinasi, pengawasan, dan evaluasi terhadap
seluruh kegiatan KPBU di Kementerian 
Perhubungan. 

Formulate policy and synchronize, coordinate, 
supervise and evaluate all PPP related activities under 
the Ministry of Transportation.

Menyiapkan kajian Pre-FS, memastikan 
kegiatan penyiapan dan transaksi 
setelah Badan Usaha Pelaksana 
ditetapkan hingga dicapainya Financial 
Close spesifik pada satu proyek KPBU. 

Prepare a pre-feasibility study 
and monitor the preparation and 
implementation of each project so as to 
ensure financial closing by the successful 
bidders.

Mempersiapkan dan melaksanakan 
proses Pengadaan Badan usaha 
spesifik pada satu proyek KPBU. 
 
Prepare and execute the Procurement 
process of a specific business entity for 
a PPP project.

Menteri Struktur Organisasi Kementerian Perhubungan | Steering Committe

PJPK Per Proyek



Alokasi Resiko Swasta dan 
Pemerintah

Allocation of risk between 
Government and Private 
Sector

Proyek pilihan yang 
telah melalui studi 
kelayakan dengan standar 
intenasional

The selected projects have 
completed international 
standard feasibility studies

Tersedianya insentif dan 
penjaminan proyek

Availability of project 
incentives and guarantees

Biaya proyek yang lebih 
rendah karena adanya 
pembagian antar 
Pemerintah dan swasta

Lower project costs due to 
the cooperation between 
the Government and the 
Private Sector
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Transfer pengetahuan dan 
teknologi antar swasta dan 
Pemerintah 
 
Transfer of knowledge and 
technology between the 
Private Sector and  
the Government

Keuntungan Skema KPBU untuk Swasta |
Benefits of PPP schemes for the Private Sector

Manajemen waktu 
penyelesaian konstruksi

Construction completion 
time management



Indonesia memiliki pasar terbesar di ASEAN terutama dalam industri 
transportasi. Potensi keuntungan investasi di Indonesia juga sangat besar 
karena masyarakatnya yang menempatkan berpergian sebagai gaya 
hidupnya.

Indonesia has the largest market in ASEAN, especially in the transportation industry. 
The potential benefits of investing in Indonesia are significant because of the 
Indonesian people who see travel as part of their lives.

Sebanyak 90% dari jalur perdagangan dunia diangkut melalui laut dan 40% 
dari perdagangan tersebut melewati Indonesia. Karakteristik Indonesia 
sebagai negara kepulauan, sehingga 260 juta penduduk Indonesia 
menggunakan transportasi setiap harinya. Saat ini Indonesia sedang dalam 
pembangunan infrastruktur paling agresif dalam sejarah Indonesia.  
Sehingga banyak kebijakan reformasi hukum untuk memudahkan investor.

90% of world trade is transported by sea and 40% of that trade is carried on sea routes 
passing through Indonesian waters. Indonesia is an archipelago with 260 million 
people, many of whom travel every day. Indonesia is currently developing transport 
infrastructure more aggressively than at any time in its history. Much law reform has 
made it easier to invest in this development.

“

“

”

”

Prof. Wihana Kirana Jaya M.Soc, Ph.D.
Staf Khusus Menteri Perhubungan Bidang 
Ekonomi dan Investasi Transportasi  
 
Special Staff to the Minister of Transportation for 
Economy and Transportation Investment

Budi Karya Sumadi
Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Minister of Transportation of the Republic of 
Indonesia 
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Tim Pengarah |Steering Committee

No. Nama | Name Jabatan | Position Jabatan dalam tim | Posistion in the Team

1. Drs. Agus P. Saptono, M.Si Kepala Pusat Fasilitasi Kemitraan dan Kelembagaan Internasional | 
Head of International Partnership and Institutional Facilitation Center

Ketua Tim Pengarah  |  
Head of the Steering Team

2. Jonter Sitohang, S.Sos, MT Kepala Bidang Fasilitasi Kemitraan dan Investasi |
Head of Partnership Facilitation and Investment Division

Wakil Ketua Tim Pengarah | Deputy Head of the 
Steering Team

3. Otto Ardianto, S.T., MBA. Tenaga Ahli Menteri Perhubungan Bidang Investasi dan Keuangan | 
Special Advisor to Minister of Transport for Finance & Investment

Pengarah | Steering Team Member

4. Mohamad Wiky Ridhanindyo, MBA Kepala Sub Bidang Fasilitasi Kemitraan dan Investasi Instansi 
Pemerintah, BUMN/BUMD |Head of Sub Division of State Owned 
Enterprise Cooperation, Ministry of Transportation Republic of Indonesia

Pengarah |Steering Team Member

Tim Pelaksana  | Implementation Team

No. Nama | Name Jabatan | Position Jabatan dalam tim | Position in the Team

1. Cecep Kurniawan Kepala Subdirektorat Sistem Penyelenggaraan dan Pengusahaan Bandar 
Udara | Head of Sub-Directorate of Airport Management and Operation 
Systems

Ketua Tim Pelaksana Teknis KPBU Bandar 
Udara  | Head of the Airport PPP Technical 
Implementation Team

2. Arief Mustofa, S.Sos, M.si Kepala Seksi Penyelenggaraan dan Pelayanan Bandar Udara |
Head of Airport Operations and Services Section

Wakil Ketua Tim Pelaksana Teknis KPBU 
Bandar Udara | Deputy Head of the Airport 
PPP Implementation Team

Tim Pelaksana Teknis KPBU Perhubungan Laut  | Sea Transportation PPP Technical Implementation Team

No. Nama | Name Jabatan | Position Jabatan dalam tim | Position in the Team

1. Ciptadi Diah Prihandoyono, ST, MT Kepala Subdirektorat Tatanan dan Perencanaan Pengembangan 
Pelabuhanan Dit. Kepelabuhanan |  
Head of Sub-directorate of Planning and Development Planning for 
Port of Port Directorate 

Ketua Tim Pelaksana Teknis KPBU Perhubungan 
Laut  |Head of the Sea Transportation PPP Technical 
Implementation Team

2. Amin Nurjanah Kepala Seksi Perencanaan Pengembangan Pelabuhan 
Direktorat Kepelabuhanan | Head of Port Development Planning 
Section of the Port Directorate 

Wakil Ketua Tim Pelaksana Teknis KPBU 
Perhubungan Laut | Deputy Head of the Sea 
Transportation PPP Technical Implementation Team

Tim Pelaksana Teknis KPBU Perkeretaapian  | Railway PPP Technical Implementation Team

No. Nama | Name Jabatan | Position Jabatan dalam tim | Position in the Team

1. Ir. S. Tjatur Widianto, DESS Kepala Subdirektorat Kerjasama dan Pengembangan 
Usaha Dit. Llaka | Head of Sub-directorate of Business 
Cooperation and Development of the Railway Traffic and 
Transportation Directorate

Ketua Tim Pelaksana Teknis KPBU Perkeretaapian  | 
Head of the Railway PPP Technical Implementation Team

2. Ferry Candra Hasibuan, S.sit., MM. Tr Kepala Seksi Penyelenggaraan Kerjasama Subdirektorat 
Kerjasama dan Pengembangan Usaha | Head of Section for 
the Implementation of Cooperation in the Sub-directorate of 
Cooperation and Business Development

Wakil Ketua Tim Pelaksana Teknis KPBU 
Perkeretaapian | Deputy Head of the Railway PPP 
Technical Implementation Team

Tim Pelaksana Teknis KPBU Darat  | Landline PPP Technical Implementation Team

No. Nama | Name Jabatan | Position Jabatan dalam tim | Position in the Team 

1. Susanty Pertiwi, SS, M.Hum Kepala subdirektorat kepengusahaan prasarana | 
Head of sub-directorate of infrastructure business

Ketua Tim Pelaksana Teknis KPBU Darat | 
Head of the Railway PPP Technical Implementation Team

2. Diana Septi Rahayu, SE.,MT Kepala Seksi Penyelenggaraan Kemitraan, Subdirektorat 
Kepengusahaan Prasarana | Head of Section for the 
Implementation of Cooperation in the Sub-directorate of 
Cooperation and Business Development

Wakil Ketua Tim Pelaksana Teknis KPBU Sarat| 
Deputy Head of the Railway PPP Technical 
Implementation Team

Tim Pelaksana Teknis KPBU BPTJ  | Jabodetabek Transportation Management Agency PPP Technical Implementation Team 

No. Nama | Name Jabatan | Position Jabatan dalam tim | Position in the Team

1. Erna suharti, SE, MM. Tr Kepala Subdirektorat Integrasi Prasarana Transportasi |  
Head of Sub-Directorate of Transportation Infrastructure 
Integration

Ketua Tim Pelaksana Teknis KPBU Perkeretaapian | 
Head of Jabodetabek Transportation Management 
Agency PPP Technical Implementation Team  

2. Anis iwan setiono, SH, MH Kepala Bagian Hukum, Sekretariat Badan Pengelola 
Transportasi Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Banten| 
Head of Legal Division, Secretariat of Transportation 
Management Agency Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang and 
Banten

Wakil Ketua Tim Pelaksana Teknis KPBU BPTJ | 
Deputy Head of Jabodetabek Transportation 
Management Agency PPP Technical Implementation 
Team 

Tim KPBU Kementerian Perhubungan 
The Ministry of Transportation PPP Team
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Bandar udara (7 proyek) | Airports (7 projects)

No. Nama proyek | Project Name Lokasi | Location Nilai proyek | 
Project Cost

Status 

1. Bandara Komodo | Komodo Airport Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur | 
Labuan Bajo, East Nusa Tenggara

USD 82 juta | 
USD 82 million

Pra kualifikasi |  
Pre-qualification

2. Bandara Bali Utara | North Bali 
Airport

Bali | Bali USD 1.9 miliar | 
USD 1.9 billion

Preliminary study

3. Bandara Singkawang | Singkawang 
Airport

Kalimantan Barat| West Kalimantan TBD Preliminary study

4. Bandara Juwata Tarakan | Juwata 
Tarakan Airport

Kalimantan Utara | North Kalimantan USD 91 juta | 
USD 91 million

Preliminary study

5. Bandara Internasional Kualanamu | 
Kualanamu International Airport

Sumatera Utara | North Sumatera USD 1.4 miliar | 
USD 1.4 billion

Proses Tender

6. Bandara Internasional Lombok | 
Lombok International Airport

Nusa Tenggara Barat | West Nusa 
Tenggara

USD 974 juta | 
USD 974 million

Outline Business Case 
(OBC)

7. Bandara Internasional Soekarno 
Hatta 2 | Soekarno Hatta 2 
International Airport

Banten | Banten USD 10.4 miliar 
| USD 10.4 
billion

Preliminary study

Gambaran proyek:
Pelabuhan Bau Bau berlokasi di Kecamatan Wolio, Kota 
Baubau, Provinsi Sulawesi Tenggara. Pelabuhan ini 
merupakan salah satu simpul transportasi strategis di 
wilayah Indonesia Timur. Hal ini dikarenakan posisi geografis 
Pelabuhan Baubau yang terlintasi pergerakan angkutan 
laut dari wilayah Barat Indonesia seperti Jakarta, Surabaya 
dan wilayah tengah yaitu Makassar ke wilayah timur 
Indonesia seperti Maluku, Maluku Utara, Sulawesi Tengah 
dan Sulawesi Utara. Pelabuhan Baubau juga merupakan 
pintu gerbang untuk pergerakan angkutan laut di Provinsi 
Sulawesi Tenggara dimana sebagian besar pergerakan 
penumpang dan barang melakukan transit di pelabuhan 
ini. Sejak beroperasi pada tahun 2013, pelabuhan Baubau 
terus berkembang sehingga diperlukan peningkatan 
fasilitas pelabuhan untuk memenuhi kebutuhan bongkar 
muat baik peti kemas maupun kargo umum serta terminal 
penumpang.

Konsesi: 30 tahun
Tingkat Pengembalian: IRR 10.85%. NPV: USD 8.4 juta
Biaya Proyek: USD 20.4 juta

Project description
The Port of Bau Bau is located in Wolio District, 
Baubau City, Southeast Sulawesi. This port is one 
of the strategic transportation hubs in Eastern 
Indonesia because of its geographical position 
linking sea transport between Indonesia’s Western 
regions including Jakarta, Surabaya and the Central 
region, including Makassar to Eastern regions 
such as Maluku, North Maluku, Central Sulawesi 
and North Sulawesi. The Port of Bau Bau is also 
the gateway for sea transportation movements in 
Southeast Sulawesi as most passenger and goods 
movements transit at this port. Since its operation 
in 2013, the port of Bau Bau has continued to grow 
so that it is necessary to increase its facilities to meet 
needs of loading and unloading containers as well 
as general cargo and passenger terminals.

Concession: 30 years
Rate of Return: IRR 10.85%. NPV: USD 8.4 million
Project Cost: USD 20.4 million

Sekilas Demografi
Kota Baubau, Sulawesi Tenggara

Kota Baubau terletak di sebelah Selatan Provinsi Sulawesi 
Tenggara dan memiliki luas sekitar 293,18 km2 serta jumlah 
penduduk sekitar 148ribu jiwa. Dari letak secara nasional, 
Kota Baubau merupakan kota yang letaknya sangat strategis 
karena sebagai daerah penghubung antara Kawasan 
Barat Indonesia dengan Kawasan Timur Indonesia. Oleh 
karena itu, pelabuhan di kota ini menjadi pilar penting 
dalam pelayaran nasional yang berfungsi sebagai jalur 
perdagangan dan transit sejak abad ke 16.

Kota Baubau sendiri secara demografis berada di Pulau 
Buton yang dikenal sebagai penghasil aspal terbesar di 
Indonesia serta memiliki daya tarik wisata dengan memiliki 
bangunan bersejarah berupa benteng-benteng keraton 
paling luas di dunia.
Sektor pertambangan, perdagangan dan pariwisata 
merupakan sektor-sektor penting yang berkontribusi dalam 
mendorong perekonomian daerah Pada kuartal III 2018, laju 
pertumbuhan ekonomi daerahnya mencapai 6.62%

Demography
Baubau city, Southeast Sulawesi

The city of Baubau is located in the South of 
Southeast Sulawesi Province it has an area of ​​
roughly 293.18 km2 and a population of roughly 
148 thousand people. Baubau City is a very 
strategically located city connecting the Western and 
Eastern Region. Therefore, the port in this city has 
become an important pillar of national shipping 
and which has served as a trade and transit route 
since the 16th century.

Baubau city is located on Buton Island which is 
the largest asphalt producer in Indonesia. Buton 
Island also has tourist attractions such as historic 
buildings and the most extensive palace fortress in 
the world. Mining, trade and tourism are important 
sectors that can contribute to boost the regional 
economy. In the third quarter of 2018, Baubau 
economic’s growth rate reached 6.62%

Pelabuhan Bau Bau | Bau Bau Port
(Sulawesi Tenggara, Indonesia | Southeast Sulawesi, Indonesia) Transit Oriented Development  

Poris Plawad (Tangerang, Banten) 

Gambaran proyek:
Konsep Transit Oriented Development (TOD) di terminal 
Ploris Plawad akan dibangun di atas lahan seluas 
± 19.000 m2. Terminal Poris Plawad adalah simpul 
transportasi utama di kota Tangerang dan konsep TOD 
didukung oleh pembangunan terminal terpadu yang 
meliputi pembangunan LRT (Light Rapid Transit) yang 
menghubungkan Kota Tangerang dengan Kota Tangerang 
Selatan; pembangungan Jalan Tol Lingkar Luar Jakarta 2 
(JORR 2); pembangunan Kereta Bandara Soekarno Hatta; 
dan pembangunan Busway Tinggi. Untuk mengakomodasi 
transfer moda transportasi dan pemanfaatan daerah di 
sekitarnya, pengembangan TOD di terminal Poris Plawad 
ditawarkan sebagai skema KPBU yang meliputi area 
komersial, kawasan perumahan / apartemen, terminal, 
stasiun dan fasilitas lainnya.

Konsesi: 30 tahun
Tingkat Pengembalian: IRR: 13.08%. NPV: USD 5.6 juta
Biaya Proyek: USD 119 juta

Sekilas Demografi
Kota Tangerang, Banten

Kota Tangerang merupakan sebuah kota di Provinsi Banten 
yang letaknya berada di sebelah barat dan berbatasan 
langsung dengan ibu kota Indonesia, Jakarta. Karena 
posisinya yang strategis yakni di tengah Kabupaten 
Tangerang dan Jakarta, kota Tangerang mengalami 
pertumbuhan yang pesat. Satu sisi sebagai daerah limpahan 
berbagai aktifitas ekonomi Jakarta sedangakan di sisi lain 
sebagai daerah kolektor pengembangan wilayah Kabupaten 
Tangerang sebagai daerah dengan sumber daya alam yang 
produktif.

Selain itu, kota yang memiliki luas sekitar 153,9 km2 dengan 
jumlah penduduk mencapai 1,37 juta jiwa juga didukung 
dengan berbagai sarana transportasi terutama keberadaan 
Bandara yang dikenal sebagai Bandara tersibuk di Indonesia 
yaitu Bandara Internasioal Soekarno-Hatta (Soetta). Seperti 
diketahui, sebagai areal Bandara Soetta termasuk ke dalam 
administasi kota Tangerang. Pada kuartal III 2018, kota 
Tangerang memiliki laju pertumbuhan ekonomi mencapai 
5.89%

Bandara Komodo, Labuan Bajo | 
Komodo Airport, Labuan Bajo 
(Nusa Tenggara Timur, Indonesia | East Nusa Tenggara, Indonesia )

Gambaran proyek:
Bandara Komodo yang sebelumnya bernama Bandar 
Udara Mutiara II adalah bandara yang terletak di kota 
Labuan Bajo, Provinsi Pulau Flores, Indonesia. Bandara 
Komodo saat ini dioperasikan oleh Unit Pelaksana 
Bandar Udara (UPBU), unit kerja dibawah Kementerian 
Perhubungan. Untuk meningkatkan layanan penumpang 
dari sebelumnya 150 ribu penumpang per tahun ke 
perkiraan lebih dari 2,2 juta pernumpang per tahun 
pada 2025, Kementerian Perhubungan mengundang 
sektor swasta untuk perjanjian konsesi / lisensi yang akan 
melibatkan kontrak jangka panjang untuk mengelola dan 
mengoperasikan semua infrastruktur bandara Komodo 
dengan investasi awal yang signifikan. Pendekatan ini 
dianggap perlu mengingat terus meningkatnya jumlah 
wisatawan yang datang ke Pulau Flores dan sekitarnya 
dan sebagai upaya untuk menyediakan layanan publik 
yang lebih baik melalui peningkatan efisiensi operasional 
bandara.

Konsesi: 25 tahun
Tingkat Pengembalian: IRR: 15.65%. NPV: USD 22.5 juta
Biaya Proyek: USD 82 million

Sekilas Demografi
Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur

Labuan Bajo adalah ibu kota dari Kabupaten Manggarai 
Barat di pulau Flores yang merupakan salah satu dari 
10 destinasi prioritas atau disebut “10 Bali Baru” yang 
dicanangkan oleh Kementerian Pariwisata. Labuan Bajo 
memiliki daya tarik wisata utama berupa Taman Wisata 
Komodo yang menawarkan pengalaman unik bersama 
hewan purba komodo dimana termasuk dalam daftar 7 
keajaiban dunia. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi di Nusa Tenggara Timur 
sendiri mencapai 5.14% pada kuartal III 2018 dan 
diprediksi tumbuh sampai dengan 5.30% pada kuartal I 
2019. 

Gambaran proyek:
Untuk mengakomodir estimasi kenaikan kapasitas peti kemas di Pelabuhan 
Makassar yang telah mencapai batas maksimal kapasitas yakni 700.000 TEUs di 
tahun 2017, pembangunan pelabuhan muatan yang baru perlu dikembangkan. 
Lokasi Terminal Peti Kemas (TPM) yang ada saat ini memiliki kemungkinan yang 
kecil untuk diutilasi dikarenakan sempitnya cadangan tanah serta terbatasnya 
akses karena berada di tengah perkotaan. 

New Makassar Port atau Pelabuhan Baru Makassar akan dibangun dalam 2 
tahap, dimana tahap pertama akan dibagi menjadi tahap IA, IB, IC, dan ID dalam 
kurun waktu 2015-2022 dan tahap kedua akan dilaksanakan di tahun 2022-
2032 dengan luas area 106 Hektare. 

Kedepannya, Pelabuhan Baru Makassar akan terintergrasi dengan kereta 
muatan di Sulawesi Selatan dan diprediksikan menjadi katalisator untuk 
pertumbuhan lalu lintas kapal di Kawasan Timur Indonesia (KTI).

Selain untuk mengakomodasi kenaikan jumlah muatan di Pelabuhan Makassar, 
pelabuhan baru ini juga akan berperan dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi di KTI dengan memanfaatkan letak Makassar yang strategis.
Dengan adanya New Makassar Port, ditargetkan hingga tahun 2027, estimasi 
jumlah bongkar/muat komoditas atau peti kemas akan melebihi 1,5 juta TEUs.

Konsesi: 35 tahun
Tingkat Pengembalian: IRR: Finalisasi di OBC. NPV: Finalisasi di OBC
Biaya Proyek: Tahap I USD 575 juta

Sekilas Demografi
Makassar, Sulawesi Selatan

Kota Makassar adalah ibukota provinsi Sulawesi Selatan yang juga merupakan 
kota metropolitan terbesar di kawasan Indonesia Timur. Dengan memiliki 
wilayah seluas 199,26 km2 serta jumlah penduduk lebih dari 1,6 juta jiwa, kota 
ini berada di urutan kelima sebagai kota terbesar di Indonesia setelah Jakarta, 
Surabaya, Bandung, dan Medan. 

Makassar sendiri terletak di lokasi strategis yaitu di selat Sulawesi yang 
berdekatan dengan destinasi ekspor seperti Cina, Jepang, Hongkong, dan 
Korea. Pada November 2018, tercatat besaran nilai ekspor di Sulawesi Selatan 
mencapai USD 109,92 juta dimana nilai ini mengalami peningkatan sebersar 
44,63% dibandingkan periode yang sama di tahun sebelumnya. Sedangkan, 
untuk pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan pada triwulan III 2018 berhasil 
mencapai 7,29%.

New Makassar Port

Gambaran proyek:
Bandara Internasional Lombok (“BIL”) merupakan satu-
satunya bandara yang beroperasi di Nusa Tenggara 
Barat dimana secara geografis terdiri dari 2 pulau besar 
yaitu Lombok dan Sumbawa, serta dikelilingi dengan 
280 pulau kecil. Untuk mengatasi laju pertumbuhan 
lalu lintas penumpang, Pemerintah berencana untuk 
mengembangkan Bandara Internasional Lombok baik 
dari sisi udara dan darat. Bandara ini akan dikembangkan 
dalam dua tahap, dimana keseluruhan prosos 
pengembangannya ditargetkan selesai di tahun 2023. 
Pengembangan dalam sisi udara berupa perpanjangan 
landasan pacu, penambahan taxiway, dan perluasan 
commercial apron di 2033. Sedangkan untuk sisi darat 
akan dilakukan perluasan kawasan komersial, tempat 
parkir umum, dan gedung kantor.

Konsesi: Finalisasi di OBC
Tingkat Pengembalian: IRR: Finalisasi di OBC. NPV: 
Finalisasi di OBC
Biaya Proyek: USD 995 juta

Sekilas Demografi
Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat

Pulau Lombok adalah sebuah pulau di kepulauan Sunda 
Kecil dimana berdekatan dengan pulau Bali di sebelah 
barat dan Sumbawa di sebelah timur. Lombok sendiri 
merupakan destinasi wisata terfavorit kedua di Indonesia 
setelah Bali, yang bahkan telah menunjukkan peningkatan 
popularitas yang signifikan dalan kurun waktu 3 tahun 
terakhir. Peningkatan popularitas Lombok diiringi juga 
dengan kenaikan jumlah penumpang transportasi untuk 
berwisata di Lombok.

Bandara Internasional Lombok 
Lombok International Airport
(Nusa Tenggara Barat, Indonesia | West Nusa Tenggara, Indonesia) 

Proyek Utama yang Ditawarkan
Main Projects to be offered：

Jonter Sitohang
Kepala Bidang Fasilitasi Kemitraan dan Investasi, Kementerian Perhubungan
Head of Partnership Facilitation and Investment, Ministry of Transportation

+628111916510

Pelabuhan (18 proyek) | Seaport (18 projects)

No. Nama proyek | Project Name Lokasi | Location Nilai proyek |  
Project Cost

Status 

1. Pelabuhan Bau Bau | Port of Bau Bau Sulawesi Tenggara| Southeast Sulawesi USD 20 juta | USD 20 million Final Business Case 
(FBC)

2. Pelabuhan Anggrek | Port of Anggrek Sulawesi Selatan |South Sulawesi USD 6.6 juta | USD 6.6 million Preliminary study  

3. Pelabuhan Wanci | Port of Wanci Sulawesi Tenggara| Southeast Sulawesi TBD Preliminary study 

4. Pelabuhan Banggai | Port of Banggai Sulawesi Tengah | Central Sulawesi TBD Preliminary study  

5. Pelabuhan Belang-belang | Port of Belang-belang Sulawesi Barat | West Sulawesi TBD Preliminary study  

6. Pelabuhan Kaimana | Port of Kaimana Papua Barat | West Papua TBD Preliminary study 

7. Pelabuhan Serui | Port of Serui Papua | Papua TBD Preliminary study  

8. Pelabuhan Saumlaki | Port of Saumlaki Maluku | Maluku TBD Preliminary study 

9. Pelabuhan Labuan Bajo | 
Port of Labuan Bajo

Nusa Tenggara Timur|  
East Nusa Tenggara

TBD Preliminary study  

10. Pelabuhan Namlea | Port of Namlea Maluku | Maluku TBD Preliminary study 

11. Pelabuhan Tahuna | Port of Tahuna Sulawesi Utara | North Sulawesi TBD Preliminary study   

12. Pelabuhan Tobelo | Port of Tobelo Maluku Utara | North Maluku TBD Preliminary study

13. Pelabuhan Dobo | Port of Dobo Maluku | Maluku TBD Preliminary study  

14. Pelabuhan Pomako | Port of Pomako Papua | Papua TBD Preliminary study 

15. Pelabuhan Patimban | Port of Patimban Jawa Barat | West Java USD 3 miliar | USD 3 billion Persiapan lelang |  
Tender Preparation

16. Pelabuhan Benoa | Port of Benoa Bali | Bali USD 154 juta | USD 154 million Proses tender |  
Tender Process

17. Pelabuhan Internasional Kuala Tanjung | 
International Seaport of Kuala Tanjung

Sumatera Utara | North Sumatera USD 3.5 miliar | USD 3.5 billion Persiapan lelang |  
Tender Preparation

18. New Makassar Port | New Makassar port Sulawesi Selatan | South Sulawesi USD 562 juta | USD 562 million Outline Business 
case (OBC) 

Perkeretaapian (13 proyek) | Railway (13 projects)

No. Nama proyek | Project Name Lokasi | Location Nilai proyek | Project Cost Status 

1. Kereta Api Siantar-Parapat |  
Siantar-Parapat Railway

Sumatera Utara|  
North Sumatera

TBD Preliminary study 

2. Kereta Api Tanjung-Banjarmasin | 
Tanjung-Banjarmasin Railway

Kalimantan Selatan | 
South Kalimantan

TBD Preliminary study

3. Kereta Api Perkotaan Bandung | 
Bandung Urban Railways

Jawa Barat | West Java TBD Preliminary study 

4. Kereta Api Bandara Kertajati | 
Kertajati Aiport Railways

Jawa Barat | West Java TBD Preliminary study 

5. Kereta Api Maminasata |  
Maminasata Railway

Sulawesi Selatan | 
South Sulawesi

USD 280 juta | USD 280 million Preliminary study

6. Kereta Api Lahat-Tarahan |  
Lahat-Tarahan Railway

Lampung | Lampung TBD Preliminary study 

7. Kereta Api Cibungur-Tanjung Rasa | 
Cibungur-Tanjung Rasa Railway

Jawa Barat | West Java TBD Preliminary study 

8. LRT Cibubur-Bogor Jawa Barat | West Java TBD Preliminary study 

9. MRT Service Extension Jakarta | Jakarta USD 1.5 miliar (tahap II) | USD 
1.5 billion (phase II)

Preliminary study 

10. Jakarta Elevated Loop Line Jakarta | Jakarta USD 700 juta | USD 700 million Preliminary study 

11. Kereta Api Makasar-Pare Pare| 
Makasar-Pare Pare Railway

Sulawesi Selatan | 
South Sulawesi

USD 70.7 juta | USD 70.7 million Permintaan 
proposal | Request 
for proposal 

12. LRT dan BRT Medan Sumatera Utara | 
North Sumatera

USD 785 juta | USD 785 million Outline Business Case 
(OBC) 

13. Monorail Bandung Raya Metropolitan Jawa Barat | West Java USD 224 juta | USD 224 million Preliminary study 

Darat dan BPTJ (8 proyek) | Land and BPTJ

No. Nama proyek | Project Name Lokasi | Location Nilai proyek | 
Project Cost

Status 

1. Pembangunan Proving Ground BPLJSKB Bekasi| 
Proving Ground Facility for Vehicle Testing and 
Certification Center in Bekasi

Bekasi, Jawa Barat| 
Bekasi, West Java

USD 120 juta | 
USD 120 million

Outline Business Case 
(OBC)

2. Pengembangan UPPKB di Pulau Sumatera 
dan Jawa | The Development of Vehicle Weighing 
Implementation Unit in Sumatera and Java

Sumatera dan Jawa| 
Sumatera and Java

USD 23 juta |  
USD 23 million

Outline Business Case 
(OBC)

3. Pembangunan Pelabuhan Penyeberangan 
di Papua Barat (Klademak, Batanta, dan 
Salawati)|The Development of Ferry Ports in West 
Papua (Klademak, Batanta and Salawati)

Papua Barat |  
West Papua

TBD Preliminary Study

4. Transit-Oriented development (TOD) Jatijajar Depok, Jawa Barat | 
Depok, West Java

TBD Preliminary study

5. TOD Baranangsiang Bogor, Jawa Barat | 
Bogor, West Java

TBD Preliminary study

6. TOD Pondok Cabe Tangerang Selatan, 
Banten | South 
Tangerang, Banten

TBD Preliminary study

7. TOD Poris Plawad Tangerang, Banten USD 119 juta | 
USD 119 million

Preliminary study

8. Jalur Trem Surabaya | Surabaya Tram Project Jawa Timur | East Java USD 848 juta | 
USD 848 million

Outline Business Case 
(OBC)

Project description
The Transit Oriented Development (TOD) concept of 
Poris Plawad is to build an area of 19,000 m2. The 
Poris Plawad Terminal is the main transportation 
hub in Tangerang City to be supported by the 
construction of an integrated terminal including 
LRT (Light Rapid Transit) to connect Tangerang 
City and South Tangerang City; Jakarta Outer Ring 
Road 2 (JORR 2); Soekarno Hatta Airport Railway; 
and the Busway. To accomodate transfers between 
transportation modes and the use of surrounding 
areas, the development of TOD in the Poris Plawad 
terminal is offered as a PPP scheme which includes 
commercial areas, residential areas / apartments, 
terminals, stations and other facilities.

Concession: 30 years
Rate of Return: IRR: 13.08%, NPV: USD 5.6 million
Project Cost: USD 119 million

Project description
The Komodo Airport, formerly called Mutiara Airport 
II, is located in  Labuan Bajo, Flores Island, Indonesia. 
The Komodo Airport is currently operated by the 
Airport Operator Unit (UPBU), unit under the Ministry 
of Transportation. To increase passenger movements 
from the previous 150 thousand passengers per year 
to an estimated more than 2.2 million passengers 
per year by 2025, the Ministry of Transportation has 
invited the private sector to enter into concession 
agreements that will consist of long-term contracts 
to manage and operate all of the Komodo airport 
infrastructure requiring significant initial investment. 
This approach is expected to increase the number of 
tourists coming to Flores Island and its surroundings. 
Moreover, it as an effort to provide better public 
services through increasing airport operational 
efficiency.

Concession: 25 years
Rate of Return: IRR: 15.65%, NPV: USD 22.5 million
Project Cost: USD 82 million

Project description
To accommodate the expected increase in the 
container capacity of Makassar Port which has reached 
maximum capacity of 700,000 TEUs in 2017,  
a new cargo port needs to be developed. The current 
location of the Container Terminal (TPM) has limited 
land reserves and limited access. The new Makassar 
Port or Makassar New Port will be built in 2 stages, 
where the first phase will be divided into IA, IB, IC, and 
ID stages from 2015 to 2022 with the construction of 
the second phase from 2022 to 2032 on an area of ​​
106 hectares. In the future, Makassar New Port will be 
integrated with freight trains in South Sulawesi and is 
predicted to be the catalyst for shipping traffic growth 
in Eastern Indonesia. In addition to accommodating 
the increase in cargo for Makassar Port, this new port 
will also play a role in supporting economic growth 
in Eastern Indonesia by utilizing the strategic location 
of Makassar. With the New Makassar Port targeted 
for completion in 2027, the estimated number of 
unloading / loading of commodities and containers will 
exceed 1.5 million TEUs.

Concession: 35 years
Rate of Return: IRR: Finalization of Outline Business 
Case, NPV: Finalization of Business Case
Project Cost: Phase I USD 575 million

Demography
Tangerang City, Banten

Tangerang is a city in Banten Province which is 
located to the west and is directly adjacent to 
the capital city of Jakarta. Because of its strategic 
position between Tangerang Regency and Jakarta, 
the city of Tangerang is seeing significant growth. 
This city has a range of economic activities 
from Jakarta and as the services enter for the 
development of the Tangerang Regency which is 
rich in natural resources.

In addition, Tangerang City has an area of ​​around 
153.9 km2 with a population of 1.37 million 
supported by various transportation modes, 
including the busiest airport in Indonesia,  
Soekarno-Hatta International Airport (Soetta). 
Some of the Soetta Airport areas are included in the 
Tangerang city administration. In the third quarter 
of 2018, the city of Tangerang had an economic 
growth rate of 5.89%

Demography
Labuan Bajo, East Nusa Tenggara 

Labuan Bajo is the capital of West Manggarai 
Regency in Flores island which is one of the 10 
priority destinations or called “10 New Bali” 
launched by the Ministry of Tourism. Labuan Bajo 
has a major tourist attraction in Komodo Tourism 
Park which offers a unique experience with ancient 
Komodo dragons which are included in the list of 7 
natural wonders of the world. The economic growth 
rate in East Nusa Tenggara reached 5.14% in the 
third quarter of 2018 and is predicted to grow to at 
5.30% in the first quarter of 2019.

Demography
Makassar, South Sulawesi

Makassar is the capital of the province of South 
Sulawesi and is the largest city in Eastern Indonesia. 
Having an area of ​​199.26 km2 and a population of 
more than 1.6 million people, this city is ranked the 
fifth largest city in Indonesia after Jakarta, Surabaya, 
Bandung and Medan. 

Makassar itself is located in a strategic location on the 
Sulawesi strait and closer to export destinations such 
as China, Japan, Hong Kong, and Korea. In November 
2018, the recorded value of exporting from South 
Sulawesi reached USD 109.92 million, increasing by 
44.63% over the same period of the previous year. The 
South Sulawesi’s economic growth in the third quarter 
of 2018 reached 7.29%.

Project description
Lombok International Airport (“BIL”) is the only 
airport operating in West Nusa Tenggara which 
consists of 2 large islands, Lombok and Sumbawa, 
and 280 small islands. To facilitate the growth of 
passenger traffic, the Government plans to develop 
Lombok International Airport both from the air 
and land side. The airport will be developed in two 
stages, where the overall development process is 
targeted to be completed in 2023. Development 
in the air side will be in the form of runway 
extensions, additional taxiways, and commercial 
apron expansion in 2033. The land side will include 
commercial expansion as well as public parking 
and office building developments.

Concession: inalization of Outline Business Case
Rate of Return: IRR: Finalization of Outline 
Business Case, NPV: Finalization of Business Case
Project Cost: USD 995 million

Demography
Lombok island, West Nusa Tenggara

Lombok is an island in the Lesser Sunda islands 
with Bali to the west and Sumbawa to the east. 
Lombok itself is the second most popular tourist 
destination in Indonesia after Bali, and has shown 
a significant increase in popularity in the last 3 
years. The increasing popularity of Lombok is in line 
with the increasing number passengers travelling to 
Lombok.
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